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Prakata

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan 
karunia-Nya sehingga buku “Manajemen SDM dan Teknologi Informasi 
dalam Pengelolaan Usaha Kelompok Wanita Tani” ini dapat terselesaikan 
dengan baik. Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pema-
haman komprehensif mengenai bagaimana pengelolaan sumber daya 
manusia (SDM) dan pemanfaatan teknologi informasi dapat menjadi faktor 
kunci dalam meningkatkan kinerja, kemandirian, dan daya saing usaha 
kelompok wanita tani di era digital saat ini.

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut setiap sektor, termasuk 
pertanian, untuk beradaptasi dan berinovasi. Kelompok wanita tani sebagai 
bagian penting dari pembangunan ekonomi pedesaan memiliki potensi 
besar untuk berkembang melalui penguatan kapasitas manajerial dan 
pemanfaatan teknologi informasi. Oleh karena itu, buku ini hadir untuk 
menjembatani teori dan praktik dalam pengelolaan usaha berbasis komu-
nitas, dengan fokus pada pemberdayaan perempuan melalui manajemen 
SDM yang efektif dan transformasi digital yang berkelanjutan.

Penulis menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari 
dukungan berbagai pihak. Ucapan terima kasih disampaikan kepada para 
akademisi, praktisi, dan anggota kelompok wanita tani yang telah membe-
rikan masukan, pengalaman, dan inspirasi dalam penyusunan materi buku 
ini.



iv

Harapan penulis, buku ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, 
peneliti, praktisi, serta pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan 
masyarakat pedesaan, khususnya dalam pemberdayaan kelompok wanita 
tani melalui pendekatan manajerial dan teknologi informasi.

Akhirnya, penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki keter-
batasan. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 
penyempurnaan pada edisi berikutnya. Semoga karya ini memberikan 
manfaat dan kontribusi nyata bagi pengembangan sumber daya manusia 
dan kemajuan kelompok wanita tani di Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.	 Latar Belakang
Pertanian adalah sektor penting yang menopang tatanan ekonomi dan 
sosial banyak negara, terutama di negara berkembang. Sektor pertanian 
menjadi kunci pembuka bagi keberhasilan ketahanan pangan, pertumbuhan 
ekonomi, perkembangan sosial budaya, kelestarian lingkungan, stabilitas 
dan keamanan. Ketergantungan masyarakat tinggi terhadap keberadaan 
pertanian.

Kemampuan pertanian berfungsi sebagai katup pengaman sumber 
pendapatan pokok bagi petani dan keluarga sudah tidak diragukan lagi. 
Keterbukaan sektor pertanian menyerap tenaga kerja tanpa melalui seleksi 
menjadi nilai esensial tersendiri. Dengan demikian, sektor pertanian patut 
terpilih sebagai salah satu prioritas untuk pengembangan kesempatan 
pekerjaan produktif, kreatif dan inovatif.

Pertanian memiliki cakupan yang luas, dinamis dan kompleks. Hakikat 
pertanian mencakup atas semua kegiatan pengelolaan sumber daya alam 
biotik dan abiotik oleh sumber daya manusia dengan memanfaatkan fasilitas 
teknologi dan sarana prasarana pendukung dalam menghasilkan bahan 
pangan, bahan baku industri, sumber energi dan tata lingkungan alam. 
Kontribusi pertanian sangat besar bagi keberlangsungan hidup manusia 
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sehingga dari waktu ke waktu selalu memerlukan proses pembangunan 
yang terencana dan terprogram secara sistematis.

Di Indonesia, sektor pertanian telah lama memainkan peran penting 
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, menyediakan lapangan kerja, 
dan memastikan ketahanan pangan bagi penduduk. Dari perspektif sosial, 
sektor pertanian merupakan sumber mata pencaharian utama bagi sebagian 
besar penduduk pedesaan Indonesia. Sektor ini tidak hanya mencakup 
produksi tanaman, tetapi juga mencakup berbagai kaitan kedepan dan ke 
belakang (forward backward lingkages), seperti kegiatan pengolahan dan 
distribusi. Hal ini sangat relevan mengingat bahwa lebih dari 60% penduduk 
Indonesia tinggal di daerah pedesaan di mana kegiatan pertanian adalah 
sarana utama untuk mencari nafkah (Nasikh, 2021).

Salah satu tantangan utama adalah distribusi kepemilikan lahan yang 
tidak merata, banyak petani kecil yang tidak memiliki akses ke lahan 
subur yang cukup untuk menopang mata pencaharian mereka. Masalah 
ini berimplikasi pada pembangunan sosial dan ekonomi, karena memba-
tasi kemampuan masyarakat pedesaan untuk sepenuhnya memanfaatkan 
potensi ekonomi sektor pertanian (Nasikh, 2021). Keterbataasan akses 
lahan adalah masalah kritis yang melanggengkan kesenjangan sosial dan 
membatasi kemampuan masyarakat pedesaan untuk mendapatkan manfaat 
dari potensi ekonomi sektor pertanian (Setiartiti, 2021).

Ketersediaan lahan pertanian dan kualitas sumberdaya petani meru-
pakan faktor penentu dalam pencapaian tujuan pembangunan pertanian 
itu sendiri. Bertambahnya jumlah penduduk, dan geliat pembangunan di 
daerah mengakibatkan lahan pertanian semakin berkurang. Alih fungsi 
lahan pertanian produktif menjadi non pertanian memicu meningkatnya 
pertanian lahan sempit terutama di wilayah perkotaan.Harijati (2007), 
menyatakan bahwa pertanian lahan sempit dapat diusahakan secara meng-
untungkan, bila menerapkan teknologi yang didukung manajemen usahat-
ani modern, penumbuhan kelompok atau kerjasama antar petani dan antara 
petani dengan pihak lain. Selain itu dibutuhkan pula peran agen perubahan 
yang menyediakan pendidikan atau penyuluhan bagi petani secara intensif, 
serta iklim usaha kondusif yang diciptakan pemerintah. Pernyataan diatas 
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BAB 2
DASAR-DASAR HIDROPONIK

A.	 Apa itu Hidroponik?

1.	 Penngertian Hidroponik
Hidroponik berasal dari kata Yunani hydro yang berarti air dan ponos yang 
berarti mengerjakan. Hidroponik berarti cara budidaya tanaman dengan 
menggunakan medium air. Pada perkembangannya kemudian diartikan 
menjadi cara budidaya bukan tanah.Dari sejarah diketahui bahwa telah 
berkembang secara sederhana sejak jaman Babilonia dengan taman gantung 
dan suku Aztek dengan rakit rumput.

Hidroponik atau tanaman yang tumbuh di media akar larutan hara, 
adalah perkembangan dari produksi pangan komersial dan juga diguna-
kan untuk produksi pangan pada skala rumah tangga, juga biasa ditekuni 
karena hobi bertanam . Hidroponik merupakan bagian dari hydroculture 
, yaitu pertumbuhan tanaman dengan media tanpa tanah, atau lingkungan 
perairan . Hidroponik digunakan untuk menumbuhkan tanaman menggu-
nakan larutanhara dan mineral untuk memberi makan tanaman dalam air.

Peningkatan lingkungan akar merupakan bagian penting untuk penye-
diaan lingkungan yang optimal bagi tanaman, dan tanah bukanlah media 
untuk memberikan tanaman kombinasi ideal kelembaban, aerasi dan hara . 
Ketika kadar air sangat ideal , aerasi cenderung tidak memadai , dan ketika 
aerasi ideal maka kelembaban cenderung menjadi faktor pembatas . Untuk 
alasan ini kebanyakan produsen tanaman rumah kaca di negara-negara 
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maju cenderung beralih menggunakan media ( seperti rockwool , sabut , 
dan gambut ) yang memiliki karakteristik fisik yang lebih ideal dibanding 
tanah , dikombinasikan dengan irigasi dan hara dengan sistem hidroponik
Manfaat berkebun hidroponik dibanding berkebun tradisional adalah 
sebagai berikut :
•	 Penyediaan hara yang optimal , tanaman tumbuh lebih cepat dan 

memiliki hasil yang lebih tinggi.
•	 Waktu lebih cepat karena tidak perlu mempersiapkan tanah.
•	 Fakta bahwa tanaman tidak bersentuhan dengan tanah berarti hama 

dan penyakit tanah tidak dapat menyerang tanaman .
•	 Gulma tumbuh dari tanah , mereka tidak tumbuh dalam sistem 

hidroponik.
•	 Mengurangi penggunaan air.

Kelemahan dari berkebun hidroponik adalah:
•	 Biaya untuk membangun atau membeli sebuah taman hidroponik.
•	 Biaya untuk mempertahankan taman hidroponik (terutama 

larutanhara).
•	 Persyaratan untuk selalu mengelola air, hara, dan tingkat pH.
•	 Biaya listrik untuk menjalankan pompa air.
•	 Kemungkinan tanaman mengering jika ada kegagalan pompa atau 

listrik

Perkembangan hidroponik pada tahun 1600an diketahui tanaman yang 
diairi dengan air berlumpur tumbuh lebih baik dibanding air bening, hal 
ini berarti bahwa tanaman menyerap sesuatu dari air berlumpur. Kemudian 
diketahui bahwa itu merupakan hara tanaman. Pada tahun 1860 Sach dan 
tahun 1861 Knop memperkenalkan susunan hara untuk tanaman yang 
disebut nutrikultur. Pada tahun 1925 Gericke dari Universitas California 
memperkenalkan hidroponik di luar Laboratorium untuk tentara Amerika 
yaitu di samodra Pasifik.

Hidroponik berkembang di banyak Negara dan pada tahun 1970an 
mulai diperkenalkan di Indonesia. Hidroponik komersial di Indonesia mulai 
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BAB 3
TEKNOLOGI INFORMASI DALAM 

PERTANIAN HIDROPONIK

A.	 Pengenalan IoT di Bidang Pertanian

1.	 Latar belakang perkembangan teknologi IoT
Sejak pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 2000-an, teknologi 
Internet of Things (IoT) telah berkembang pesat menjadi salah satu tekno-
logi terpenting di era digital. Berawal dari gagasan dasar bahwa miliaran 
perangkat di seluruh dunia terhubung satu sama lain, memungkinkan 
pertukaran data tanpa interaksi manusia secara langsung. Berbagai faktor 
yang mendorong kemajuan Internet of Things; Ini termasuk peningkatan 
teknologi sensor, penurunan harga perangkat keras, peningkatan kapasitas 
komputasi, dan perkembangan jaringan komunikasi yang semakin cepat 
dan efisien seperti 5G (Atzori, Iera and Morabito, 2017; Kumar, Tiwari 
and Zymbler, 2019; Ud Din et al., 2019). Faktor-faktor ini telah membuka 
peluang besar bagi integrasi Internet of Things ke berbagai industri, seperti 
industri, kesehatan, transportasi, dan pertanian. Di bidang pertanian, IoT 
muncul sebagai solusi inovatif untuk mengatasi tantangan global seperti 
perubahan iklim, keterbatasan sumber daya alam, dan kebutuhan untuk 
meningkatkan produktivitas pangan guna memenuhi permintaan populasi 
yang terus bertambah (Nguyen et al., 2023; Shahab et al., 2024). Teknologi 
ini memungkinkan petani untuk mengumpulkan data secara real- time 
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mengenai kondisi tanah, cuaca, kelembaban, dan kesehatan tanaman, yang 
kemudian dapat dianalisis untuk mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih cerdas dan efisien.

Gambar 1 IoT Smart Farming (Rajak et al., 2023)

Pada era pertanian tradisional, kegiatan seperti pemantauan kondisi 
lahan dan penentuan kebutuhan irigasi dilakukan secara manual, yang 
seringkali tidak akurat dan memakan waktu. Dengan adanya IoT, pertanian 
kini dapat dikelola secara presisi, di mana setiap aspek produksi dapat diop-
timalkan berdasarkan data yang akurat. Hal ini tidak hanya meningkatkan 
hasil panen, tetapi juga mengurangi penggunaan sumber daya seperti air 
dan pupuk, sehingga mendukung praktik pertanian yang lebih berkelan-
jutan (Talaviya et al., 2020). Transformasi yang dibawa oleh IoT mencip-
takan landasan bagi munculnya konsep Pertanian 4.0, di mana teknologi 
digital dan otomatisasi menjadi tulang punggung pengelolaan pertanian 
modern. Dengan terus berkembangnya teknologi ini, IoT diprediksi akan 
semakin berperan penting dalam membentuk masa depan sektor pertanian, 
menjadikannya lebih tangguh, efisien, dan adaptif terhadap tantangan 
global. Internet of Things (IoT) telah menjadi salah satu pendorong utama 
dalam transformasi sektor pertanian modern (Ángel Giménez Pérez et al., 
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BAB 5
INTEGRASI TI DAN SDM DALAM 

USAHA HIDROPONIK

A.	 Penerapan Teknologi dalam Kegiatan Harian Kelompok 
Wanita Tani

Salah satu upaya pemerintah bersama masyarakat untuk peningkatan peran 
perempuan dalam pembangunan adalah melalui kelompok tani dan KWT 
serta untuk meningkatkan kapasitas kelembagaan petani sebagaimana 
guna memperkuat dan memperjuangkan kepentingan petani dilakukan 
pembinaan.

Sektor Pertanian Mempunyai Peranan Strategis Terutama Sebagai 
Penyedia Pangan Rakyat Indonesia, Berkontribusi Nyata Dalam Penyediaan 
Bahan Pangan. Penguatan Kelembagaan Petani Sangat Diperlukan Dalam 
Rangka Perlindungan Dan Pemberdayaan Petani.

Seiring dengan kemajuan teknologi, untuk pencatatan Kas KWT meng-
gunakan aplikasi mobile.

Kas memiliki sifat yang selalu siap digunakan membuat kas dapat 
dengan mudah dikonversikan bentuknya menjadi aset lain, mudah disem-
bunyikan, bentuknya kecil yang tak sebanding dengan nilainya (small bulk) 
dan sulit diidentifikasi secara fisik. Transaksi perusahaan sangat beragam, 
ada transaksi yang melibatkan pengeluaran kas dengan jumlah yang cukup 
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besar dan ada pula yang meliputi jumlah kecil tetapi cukup tinggi frekuen-
sinya setiap hari. (Aladin et al., 2021)

Teknologi adalah kombinasi keterampilan, pengetahuan, peralatan, 
mesin, dan perangkat lunak yang digunakan untuk merancang, mempro-
duksi, dan mendistribusikan barang dan jasa. Dengan semakin banyaknya 
teknologi yang digunakan, struktur manajemen yang fleksibel diperlukan 
untuk meningkatkan kemampuan manajer dalam merespons situasi daru-
rat dan kebebasan untuk menemukan solusi baru atas permasalahan dan 
permasalahan saat ini. (Triyono & Febriani, 2018)

Teknologi sudah mulai mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, 
mulai dari seluruh lapisan masyarakat, termasuk individu, organisasi, dan 
badan lainnya menuju pengembangan dan pemanfaatannya.(Tekege, 2017)

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang dirancang menggunakan 
program komputer untuk digunakan pada perangkat mobile seperti ponsel, 
tablet, dan jam tangan pintar. Aplikasi mobile pertama kali muncul pada 
awal tahun 2000-an, tepatnya sekitar tahun 2009, sebagai pengembangan 
dari desain aplikasi yang pada saat itu belum begitu canggih. Kini, aplikasi 
mobile lebih dikenal sebagai aplikasi untuk smartphone, dengan desain 
yang didukung oleh pemrograman yang lebih canggih. Pembuatan aplikasi 
ini membutuhkan keterampilan khusus serta bantuan program komputer. 
Setiap tahunnya, aplikasi mobile terus dikembangkan atau diperbarui untuk 
meningkatkan kinerjanya. (Voutama & Novalia, 2021)

Permasalahan tentang pengelolaan dana merupakan faktor kunci yang 
dapat menyebabkan keberhasilan, atau justru kegagalan, Kelompok Usaha. 
Meskipun banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi Kelompok Usaha 
tetapi persoalan-persoalan di Kelompok Usaha lazimnya muncul akibat 
kegagalan Kelompok Usaha mengelola dana (Farhan, Novriansa, Kalsum, 
& Mukhtaruddin, 2020)

Kesalahan dalam pengelolaan dana berupa kas dapat menyebabkan 
Kelompok Usaha secara mendadak mengalami kekurangan uang tunai 
untuk menjalankan operasional harian. Kekurang- cermatan pengelolaan 
dana menyebabkan wirausahawan mencampur-adukkan dana perusahaan 
dengan dana pribadi. Selanjutnya, pengelolaan dana yang buruk berakibat 
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BAB 6
DAMPAK SOSIAL EKONOMI

A.	 Peningkatan Pendapatan Keluarga melalui Hidroponik 
Digital

Di tengah kondisi ekonomi yang semakin dinamis, peran perempuan dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga menjadi semakin penting. Kelompok 
Wanita Tani yang beranggotakan para perempuan tangguh yang berko-
mitmen untuk memanfaatkan lahan terbatas di perkotaan untuk kegiatan 
pertanian. KWT ini menjadi salah satu solusi nyata untuk membantu kelu-
arga- keluarga di wilayah tersebut dalam meningkatkan taraf hidup melalui 
kegiatan produktif di bidang pertanian perkotaan (Irawan & Farida, 2024a).

Peran KWT dalam mengelola sumber daya lokal dan meningkatkan 
pendapatan keluarga juga menjadi cerminan dari keberhasilan perempuan 
dalam mendukung perekonomian lokal (Irawan & Farida, 2024a). Sinergi 
antara pemerintah setempat dan KWT sangat penting untuk mendukung 
keberlanjutan program-program ini, baik melalui pelatihan keterampilan, 
akses ke teknologi tepat guna, maupun pemberian modal usaha. Oleh 
karena itu, KWT memiliki potensi besar untuk terus berkembang sebagai 
salah satu agen perubahan dalam meningkatkan ekonomi keluarga dan 
ketahanan pangan (Tuwu, 2018). Upaya penelitian dan peningkatan kapa-
sitas kelompok ini akan sangat membantu mereka untuk lebih mandiri 
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secara ekonomi, sekaligus menjadi contoh nyata pemberdayaan perempuan 
di wilayah perkotaan.

Dengan adanya inovasi dalam pengolahan hasil panen sayuran 
Hidroponik, perempuan- perempuan anggota KWT memiliki peluang 
untuk meningkatkan peran mereka dalam perekonomian keluarga. Sebagai 
anggota keluarga yang bertanggung jawab atas pengelolaan rumah tangga, 
mereka kini juga dapat berkontribusi dalam memberikan penghasilan 
tambahan melalui usaha yang berbasis pada hasil panen sayuran.

Melalui adanya kegiatan ini. Perempuan yang tergabung dalam KWT 
mampu meningkatkan kepercayaan diri mereka dan memperoleh keteram-
pilan baru yang sebelumnya mungkin belum dimiliki. Mereka tidak hanya 
bertanggung jawab atas rumah tangga, tetapi juga berperan dalam mencari 
penghasilan dan kegiatan tambahan yang signifikan bagi kesejahteraan 
keluarga (Jamili & Hadi Saputra, 2019). Dengan adanya penelitian, mereka 
juga belajar untuk saling mendukung dan berkerja sama dalam kelompok, 
sehingga tercipta solidaritas antaranggota yang kuat.

Selain memberikan penghasilan tambahan, keterlibatan perempuan 
dalam KWT juga meningkatkan rasa percaya diri mereka. Banyak perem-
puan yang sebelumnya hanya berperan sebagai ibu rumah tangga kini 
memiliki kesempatan untuk belajar keterampilan baru, berinteraksi dengan 
komunitas yang lebih luas, serta mengembangkan potensi diri mereka. Hal 
ini tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi keluarga, tetapi juga 
pada peningkatan status sosial dan partisipasi perempuan dalam kegiatan 
masyarakat.

Keterlibatan perempuan dalam kegiatan ekonomi melalui KWT ini 
mampu memengaruhi peran sosial mereka dalam masyarakat. Mereka 
mulai dilihat sebagai pelaku ekonomi yang aktif dan memiliki kontribusi 
nyata terhadap pembangunan lokal (Harini Bertham et al., 2022). Hal ini 
diharapkan dapat mengurangi kesenjangan gender dalam hal ekonomi dan 
partisipasi sosial di wilayah tersebut. Penelitian yang dilakukan terhadap 
KWT ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, akan tetapi juga 
membawa perubahan positif terhadap peran perempuan di masyara-
kat. Dengan semakin mandirinya anggota KWT dalam mengelola usaha, 
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